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Abstract

The current problem with limited internet access at SMP Negeri 1 Jamanis is that
the 50 Mbps bandwidth capacity of the Indihome ISP is insufficient to serve user
needs. This problem is caused by the absence of a proxy to manage bandwidth,
causing network overload. This research aims to configure bandwidth
management using the simple queue method. The method used is the NDLC
(Network Development Life Cycle) framework. Data collection techniques
include observation, interviews, and literature reviews. The research results
provide a solution for updating network topology by introducing proxies and
applying the simple queue method for bandwidth management. Applying the
simple queue method proved to improve the performance of the internet network
in schools, as evidenced by the comparison of network test results before and after
bandwidth distribution and user feedback via questionnaires.
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Abstrak

Permasalahan keterbatasan akses internet di SMP Negeri 1 Jamanis saat ini adalah
kapasitas bandwidth 50 Mbps dari ISP Indihome tidak mencukupi untuk melayani
kebutuhan pengguna. Masalah ini disebabkan tidak adanya proxy untuk
melakukan manajemen bandwidth, sehingga menyebabkan kelebihan beban
jaringan. Penelitian ini bertujuan melakukan konfigurasi manajemen bandwidth
menggunakan metode simple queueu. Metode yang digunakan adalah kerangka
kerja NDLC (Network Development Life Cycle). Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, dan kajian pustaka. Hasil penelitian
memberikan solusi untuk melakukan pembaruan topologi jaringan dengan
memperkenalkan proxy dan menerapkan metode simple queue untuk manajemen
bandwidth. Penerapan metode simple queue secara signifikan meningkatkan
kinerja jaringan internet di sekolah, yang dibuktikan dengan perbandingan hasil
pengujian jaringan sebelum dan sesudah distribusi bandwidth dan umpan balik
pengguna melalui kuesioner.

Kata Kunci: jaringan internet, manajemen bandwidth, simple queue, ndlc
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A. PENDAHULUAN

SMP Negeri 1 Jamanis adalah sekolah
menengah pertama yang telah
mengintegrasikan internet dalam proses
belajar mengajar dan administrasi sekolah.
Jaringan internet yang ada di SMP Negeri 1
Jamanis saat ini mengalami beberapa
kendala, seperti lambatnya koneksi internet,
terbatasnya bandwidth, dan penggunaan
yang tidak efesien, oleh karena itu
manajemen bandwidth yang efektif dan
efesien sangat penting untuk memastikan
bahwa sumber daya internet yang ada
digunakan secara optimal untuk mendukung
kegiatan belajar mengajar dan administrasi
sekolah (Mardianto et al., 2024).

ISP (Internet Service Provider) yang
digunakan sebagai sumber internet yang ada
di SMP Negeri 1 Jamanis adalah Indihome
dengan total bandwidth 50 Mbps (Megabits
Per Second), dengan di dukung beberapa
perangkat jaringan dan komputer seperti 2
unit Acces Point, Switch 4 unit, komputer
desktop 50 unit, laptop 20 unit. Koneksi
beberapa pengguna menjadi lambat karena
kurangnya pembagian bandwidth, terutama
ketika beberapa pengguna mempunyai
permintaan yang berbeda satu sama lain.
Misalnya, mengirim dan mendownload
email menghabiskan bandwidth, yang pada
akhirnya menyebabkan internet menjadi
lambat (Sandova & Prihantoro, 2021).

Manajemen bandwidth adalah sebagai
praktik pemantauan dan pengelolaan aliran
data di jaringan komputer. Tujuan
manajemen bandwidth dalam sistem jaringan
internet adalah untuk memastikan bahwa
setiap pengguna atau aplikasi memiliki akses
yang merata dan optimal, dan ini melibatkan
pelacakan dan pengendalian kapasitas
jaringan yang dapat menghambat kinerja
jaringan dan menyebabkan koneksi jaringan
menjadi lambat (Kautsar & Nulhakim, 2020).
Salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menggunakan router
mikrotik yang dapat mengubah bandwidth
sesuai dengan kebutuhan masing-masing

komponen (Aprilianto et al, 2023).
Penggunaan unggah dan unduh dengan
menggunakan mekanisme antrian mikrotik.
Untuk menangani kontrol bandwidth,
pendekatan antrian dasar berfungsi dengan
baik dan pembatasan disebar berdasarkan
tuntutan pekerjaan (Sundara et al., 2022).

B. METODE PENELITIAN

Tahapan penelitian yang dilakukan dapat
dilihat pada gambar 1 berikut

Tahapan
Pengumpulan data

Penerapan NDLC (Network
Development Life Cycle)

Penerapan Metode Simple
Queue

Perbandingan Sebelum dan
Sesudah Penerapan Metode
Simple Queue

Hasil Pengujian

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Berikut ini adalah penjelasan dari
tahapan penelitian diatas sebagai berikut :

1. Tahapan pengumpulan data merupakan
tahapan yang dilakukan untuk membantu
penelitian ini  meliputi  observasi,
wawancara dan studi literatur.

2. Penerapan NDLC (Network
Development Life Cycle) merupakan
sistem jaringan yang akan digunakan
pada sistem internet di SMP Negeri 1
Jamanis yang memiliki 6 tahapan yaitu
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analysis, design, simulation prototyping,
implementation, monitoring dan
management.

3. Penerapan metode simple queue
merupakan metode yang akan digunakan
dalam  membagi dan  melimitasi
bandwidth

4. Perbandingan sebelum dan sesudah
implementasi manajemen bandwidth
adalah untuk mengetahui bagaimana
kualitas koneksi internet sebelum dan

sesudah dilakukan implementasi
manajemen bandwidth.
5. Setelah dilakukan perbandingan

didapatkan hasil akhir dari pengujian
berupa kesimpulan dari implementasi
manajemen bandwidth.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Pengumpulan Data

Melakukan proses observasi langsung ke
SMP Negeri 1 Jamanis dengan melihat
kondisi jaringan sistem internet yang ada saat
ini dan melakukan testing jaringan dengan
menggunakan speed test okla untuk
mengetahui total bandwidth yang diberikan
oleh ISP (Internet Service Provider)
berdasarkan  hasil  testing  jaringan
mempunyai total bandwidth 50 Mbps
(Megabits Per Second) dari ISP (Internet
Service Provider) Indihome. SMP Negeri 1
Jamanis menggunakan topologi jaringan tree
yang terdiri dari 1 unit modem ont Indihome,
1 unit mikrotik, 2 unit switch dan 2 unit acces
point.

Selanjutnya  dilakukan =~ wawancara
dengan narasumber Drs. Cucu Cuarsa
dengan memberikan pertanyaan yang terdiri
dari darimana sumber internet SMP Negeri 1
Jamanis yaitu berasal dari Indihome, berapa
total bandwidth yang ada saat ini 50 MBPS
(Megabits Per Second), topologi jaringan apa
yang digunakan dengan menggunakan
topologi tree, seberapa penting kecepatan
akses internet untuk kegiatan proses belajar
mengajar dan administrasi sekolah yaitu
sangat penting karena jika jaringan internet

tidak stabil akan terganggu proses kegiatan
belajar mengajar dan administrasi sekolah,
ada berapa jumlah perangkat dan rata — rata
dari penggunaan bandwidth yaitu ruang
administrasi jumlah perangkat 12 unit rata —
rata penggunaan bandwidth 1,5 Mbps,
laboratorium komputer 38 unit rata — rata
penggunaan bandwidth 2 Mbps, acces point
2 unit rata — rata penggunaan bandwidth 5
Mbps, pernahkah mengalami kecepatan
akses tidak stabil yaitu sering ketika banyak
yang menggunakan internet, apakah
menggunakan alat atau perngkat untuk
mengatur limitasi bandwidth jawabannya
belum ada, apakah sudah menemukan solusi
untuk mengatasi internet yang ada saat ini
untuk sementara menggunakan cara manual
yaitu dengan mencabut kabel LAN (Local
Area Network) yang terhubung ke ruangan
lain.

Perancangan Jaringan dengan NDLC
(Network Development Life Cycle)

Melakukan proses perancangan sistem
jaringan internet yang ada di SMP Negri 1
Jamanis dengan menggunakan NDLC
(Network Development Life Cycle) Metode
ini memiliki 6 tahapan yaitu analisis, desain,
simulasi prototipe, implementasi,
monitoring, dan manajemen (Nurdadyansyah
& Hasibuan, 2021)

Gambar 2. Network Development Life Cycle
(Rahman et al., 2024)

94



JURNAL ELEKTRO & INFORMATIKA

SWADHARMA (JEIS)

VOLUME 05 NOMOR 01 JANUARI 2025
ISSN 2774 - 5775 | elSSN 2774-5767

Analisis Sistem
Proses mencoba membuat sketsa

pembahasan kajian yang perlu dilakukan

disebut analisis sistem.

1. Analisis Masalah
Permasalahan yang dihadapi adalah
terbatasnya bandwidth yang ada di SMP
Negeri 1 Jamanis yaitu sebesar 50 MBPS
sehingga menyebabkan jaringan internet
menjadi kurang stabil ketika banyak
pengguna yang mengakses internet.

2. Analisis Capacity Planing
Analisis capacity planning adalah proses
penentuan  kebutuhan dan alokasi
bandwidth untuk meningkatkan performa
sistem jaringan internet supaya lebih
stabil dalam penggunaannya berikut
adalah table rincian capacity planning :

Tabel 1. Analisis Capacity Planning

No  Pengguna IP Addres  Upload Down
Bandwidth load

1 Ruang 192.168.66. 10 10
Administrasi 1/24 Mbps  Mbps

2 Laboratoriu ~ 192.168.88. 15 15
m Komputer 1/24 Mbps  Mbps

3 Ruang Guru  192.168.77. 10 10
1/24 Mbps  Mbps

4 Siswa 192.168.55. 15 15
1/24 Mbps  Mbps

Dari hasil tabel capacity planning di atas
terdapat 4 ruangan yang di manajemen
bandwidth untuk upload dan download ada
dua ruangan yang lebih di prioritaskan besar
bandwidthnya  karena  untuk  siswa
penggunanya lebih banyak dan untuk
ruangan laboratorium komputer harus besar
karena sering digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar dan ANBK (Asesmen
Nasional Berbasis Komputer).

Desain

Berikut ini adalah rancangan desain
jaringan logic proses input dan output pada
Topologi star yang penulis gunakan disini
untuk memberikan arsitektur jaringan
komputer dilihat dari fungsinya dalam
mengirimkan data antar client yang saling

terhubung, karena topologi star sangat cocok
digunakan di SMP Negeri 1 Jamanis.
Komputer lain di jaringan tidak akan
terpengaruh dan akan terus berfungsi
meskipun salah satu dari mereka mengalami
masalah. berjalan-jalan (Syarief & Badrul,
2023).
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Gambar 3. Rancangan Desain Logic

Simulasi Prototyping

Pada tahapan ini melakukan simulasi
dengan menggunakan sofiware cisco paket
tracer yang digunakan untuk melakukan
simulasi prototyping supaya dapat melakukan
uji coba pada rancangan desain jaringan
sehingga tidak menggangu jaringan yang saat
ini sedang digunakan. Berikut adalah
simulasi jaringan yang ada di SMP Negeri 1
jamanis

e Laboratoriam Komputer  pubCohr, Acgessbein
Ruang Aadminist trasi 1P 192.155.88. 1/24 P 192.165.77. 1/24 s namen

1P 192.168.66. 1/24
Bandwidth 15 MEPS =
Bandwidth 10 MBPS S Bradwidth 10 MBPS

Gambar 4. Simulasi Prototyping

Implementasi Metode Simple Queue
Metode simple queue adalah metode
pengaturan bandwidth sederhana
berdasarkan data yang ada. Simple queue
juga merupakan cara paling sederhana untuk
manajeman bandwidth pada jaringan skala
kecil atau menengah. Berikut adalah cara
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yang dilakukan untuk menerapkan metode

simple queue.

1. Setting alamat ip addres untuk membuat
ip jaringan local yang akan digunakan
pada konfigurasi simple queue.

Address Lt (o1 x]

192.168.88.0 esher2masteriocal
1521621000 etherlgateway

Sitems (1 sdlected)

Gambar 5. Konfigurasi /P Addres

2. Kemudian melakukan setting DHCP
(Dinamic Host Configuration Protocol)
Server yang bertujuan suapaya user
mendapatkan alamat ip secara otomatis.

.

«
g

s

Com

e

Gambar 6. Konfigurasi DHCP

3. Langkah selanjutnya adalah konfigurasi
NAT (Network Addres Translation) yang
bertujuan supaya ip lokal dapat
memperoleh akses internet dari ISP
(Internet Service Provider).

e AN 6 Bk (T

Fi3IAT

Gambar 7. Konfigurasi NAT

4. Konfigurasi DNS (Domain Name Server)
adalah untuk menerjemahkan domain ke
ip address.

DNS Settings [=1 E3

e [EEEEEEEEEEEE s

Dynamic Servers: | 192.168.100.1

[w] Allow Remote Requests

Max UDP Packet Size: [4096

Query Server Timeout: |2.000 s
Query Total Timeout: |10.000 s
Cache Size: [2048 KB

Cache Max TTL:
Cache Used

[7d o0:00:00
[107

Gambar 8. Konfigurasi DNS

5. Konfigurasi  pengaturan  bandwidth
dengan tujuan meminimalkan bandwidth
dengan membagi bandwidth sesuai
dengan kebutuhan setiap ruangan sesuai
dengan hasil yang dihasilkan.

+||—| [« [ |7 |ooResetCounters || 00 Reset All Counters

ame Target
Ruang_Administrasi 192 168.66.0/24  10M

N Upload Max Limit | Download Max |+
2
{3 Ruang_ANBK 192.168.88.0/24  15M 15M
3
&

Ruang_Guru 192.168.77.0/24  10M 10M
Siswa 192.168.56.0/24  15M 15M

-

-
4items (1selected) |0 B queued

Gambar 9. Manajemen Bandwidth

0 packets queued

Monitoring

Pada tahapan ini melakukan monitoring
jaringan menggunakan interfaces list yang
terdapat pada router mikrotik untuk
mengetahui jaringan yang sedang digunakan
(Rahman et al., 2023).

Gambar 10. Monitoring Jaringan

Manajemen

Melakukan backup hasil konfigurasi
manajemen bandwidth untuk mencegah
terjadinya kerusakan pada perangkat router
mikrotik yang sedang digunakan dengan
melakukan backup apabila terjadi kerusakan
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kita bisa menggunakan file hasil backup yang
sebelumnya.

=13
File | Cloud Backup
= |7 @ | Backup || Restore | | Upload..

File Name Type Size Creation Time -
' konfigurasi bandwidth backup backup 160KB Decs20/2023 09:13:31
1) dirsctor Oct/25/2023 17:18:42

File <konfigurasi bandwidth backup> (OO > JP023 17:18:46
File: Name: [korfigurasi bandwidth backup
Type: [backup

Size: [16.0 KiB
Creation Time: | Dec/20/2023 09:13:31

Bitems (1 selected) 91.3 MiB of 7.9 GiB used 98% free

Gambar 11. Manajemen Jaringan

Hasil

Berikut adalah hasil dari implementasi
manajemen Bandwidth berdasarkan tabel
perbandingan awal dan akhir dan hasil
quisioner :

Tabel 2. Perbandingan Kecepatan

No Pengguna  Kecepatan Kecepatan

Bandwidth awal Akhir
1. Ruang -Upload -Upload
ANBK 14.26 14.53 Mbps
Mbps -Download
-Download  14.37 Mbps
10.93
Mbps
2. Ruang - Upload -Upload
Administrasi  3.11 Mbps 9.71 Mbps
-Download  -Download
6.50 Mbps 9.71 Mbps
3. Ruang Guru -Upload -Upload
0.25 Mbps 9.71 Mbps
-Download  -Download
2.06 Mbps 9.69 Mbps
4. Siswa -Upload -Upload
1.82 Mbps  14.54 Mbps
-Download  -Download
4.27 Mbps  14.57 Mbps

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
perbandingan kecepatan akses internet
menjadi lebih merata setelah diterapkan
manajemen bandwidth.

Berdasarkan hasil kuesioner, dengan
diterapkannya manajemen bandwidth pada
jaringan internet yang ada di SMP Negeri 1
Jamanis terbukti bahwa metode simple queue
berhasil mengatasi akses internet yang kurang
stabil.

HASIL QUISIONER

M SANGAT BAIK MBAIK M CUKUP BAIK TIDAKBAIK W SANGAT TIDAK BAIK

Gambar 12. Hasil Kuesioner

Sebanyak 88% responden menyatakan
kondisi jaringan internet yang baru saat ini
telah berjalan sangat baik, 10% menyatakan
baik, dan sisanya menyatakan cukup baik.
Hasil ini  membuktikan  penerapan
manajemen bandwidth telah dapat dirasakan
oleh pengguna dengan mendapatkan akses
kecepatan Internet yang lebih baik dari
sebelumnya.

D. PENUTUP

Hasil penelitian tentang penggunaan
metode simple queue untuk manajemen
bandwidth pada sistem jaringan internet SMP
Negeri 1 Jamanis menunjukan bahwa telah
diterapkannya metode simple queue pada
jaringan internet di SMP Negeri 1 Jamanis
untuk mengatasi terbatasnya bandwidth yang
ada saat ini dan menjadikan pembagian
bandwidth merata ke setiap user.

Setelah dilakukan perbandingan antara
sebelum manajemen bandwidth dan sesudah
manajemen  bandwidth, terlihat bahwa
kecepatan upload dan download yang ada di
SMP Negeri 1 Jamanis lebih merata dan stabil
dibandingkan sebelum penerapan metode
simple queue.

Topologi jaringan pada sistem internet di
SMP Negeri 1 Jamanis telah diubah
menggunakan topologi star untuk mengatasi
terjadinya kerusakan pada perangkat lain.
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